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ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine the influence of corporate social 
responsibility on corporate performance. Samples were taken as much as  252 
which consists of 84 companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2010-
2012. The variables used in this study are (ROE (return on equity), CSR 
(corporate social responsibility),  CAR (Cumulative abnormal returns.  DER (debt 
to equity ratio), SG (Sales growth), Beta, EU (Unexpected earnings ) as control 
variables.The results Showed that CSR does not have a significant influence on 
Return On Equity (ROE) as a measurement of financial performance and the 
company's cumulative abnormal return (CAR) as a performance measurement of 
the company's market. In the future studies are advised to conduct research with 
other variables in addition to Corporate Social Responsibility (CSR) which may 
affect the company's financial performance and corporate markets. 
 
Keywords:  Corporate Social Responsibility (CSR), Return On Equity 
(ROE), Cumulative Abnormal Return (CAR). 
 
A. PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Di era globalisasi saat ini, Corporate Social Responsibility (CSR) sudah 
menjadi isu dunia yang sangat penting. Tanggung jawab atas persoalan sosial dan 
pembangunan masyarakat tidak lagi semata hanya menjadi urusan pemerintah 
tetapi juga menjadi tanggung jawab pihak swasta. CSR perusahaan saat ini tidak 
dapat hanya beroperasi untuk mencari keuntungan semata saja demi kepentingan 
para pemegang saham (shareholders), tetapi juga harus memperhatikan 
kesejahteraan para pemangku kepentingan lainnya (stakeholders). 
Selama ini perusahaan dianggap sebagai suatu lembaga yang memberikan 
berbagai kontribusi bagi masyarakat. Sebuah perusahaan dapat memberikan 
kesempatan kerja, menyediakan barang yang dibutuhkan untuk dikonsumsi, 
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memberikan sumbangan, dan membayar pajak kepada pemerintah. Perusahaan 
seakan mendapatkan legitimasi bergerak leluasa melaksanakan kegiatannya untuk 
memaksimalkan labanya agar dapat memberikan sumbangan yang maksimum 
kepada masyarakat. 
Seiring dengan hal tersebut perusahaan sering melanggar konsensus dan 
prinsip - prinsip maksimalisasi laba itu sendiri. Akhirnya disadari bahwa dampak 
yang ditimbulkan terhadap masyarakat semakin besar dan sulit untuk 
dikendalikan, banyak kasus yang terjadi dimana perusahaan tidak memberikan 
kontribusi positif secara langsung kepada masyarakat bahkan memberikan 
dampak negatif atas beroperasinya perusahaan, seperti contohnya yang telah 
terjadi di Indonesia sendiri yaitu beberapa perusahaan asing maupun lokal yang 
menyebabkan pencemaran lingkungan adalah PT. Lapindo Brantas, Sidoarjo, 
Jawa Timur, Newmont, Minahasa Raya di Buyat, Sulawesi, dan PT. Freeport di 
Irian Jaya. Kejadian- kejadian inilah yang membuka mata Indonesia tentang 
pentingnya CSR. 
Di Indonesia sebagai negara yang terdiri dari perpaduan berbagai 
kebudayaan dan lingkungan, pemerintah menyadari pentingnya untuk menjaga 
lingkungan tersebut khususnya perusahaan yang kegiatannya berkaitan erat 
dengan lingkungan. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia pada tahun 2007 
mengeluarkan peraturan tentang kewajiban untuk melaksanakan CSR tertuang 
dalam UU No. 40 Tahun 2007, dimana perusahaan yang melakukan kegiatan 
usaha di bidang atau yang berkaitan dengan sumber daya alam wajib melakukan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Kewajiban melaksanakan CSR juga 
diberlakukan bagi perusahaan yang menanamkan modalnya di Indonesia 
sebagaimana diatur di dalam UU No. 25 Tahun 2007 tentang penanaman modal. 
Penerapan CSR yang pada awalnya bersifat sukarela untuk memenuhi 
kewajiban perusahaan yang tidak memiliki kaitan dengan strategis dan pencapaian 
tujuan jangka panjang, menjadi suatu kegiatan strategis yang memiliki keterkaitan 
dengan pencapaian tujuan perusahaan dalam jangka panjang.  
Hal ini dikarenakan banyak sekali manfaat penerapan CSR secara benar 
dan konsisten. Penerapan CSR dipercaya dapat meningkatkan kinerja perusahaan, 
dimana para investor cenderung menanamkan modal kepada perusahaan yang 
melakukan kegiatan CSR serta dapat meningkatkan citra perusahaan tersebut di 
mata masyarakat apabila dapat menunjukkan tanggung jawab dan kepeduliannya 
terhadap lingkungan eksternal.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini ingin membuktikan 
apakah CSR berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan apakah CSR 
berpengaruh terhadap kinerja pasar. Penelitian ini menggunakan sektor 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, hal ini disebabkan karena 
perusahaan manufaktur banyak menimbulkan efek lingkungan dalam proses 
produksinya seperti pencemaran yang disebabkan limbah, perusahaan perlu 
menerapkan CSR sebagai timbal balik kepada lingkungan disekitarnya. Sehingga 
penelitian ini diberi judul “Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 
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terhadap Kinerja Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar 
di BURSA EFEK INDONESIA (BEI) Tahun 2010 - 2012”. 
Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah yang 
dibahas dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan (Return on Equity) ? 
2. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap 
kinerja pasar perusahaan (Cumulative Abnormal Retun) ? 
Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada seluruh pihak 
diantaranya: 
1. Kegunaan Teoritis 
1.1 Bagi Penulis 
Agar dapat meningkatkan pemahaman penulis mengenai konsep 
Corporate Social Responsibility (CSR) dan memahami manfaat dari 
pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan 
manufaktur. 
1.2 Bagi Akademisi Lain 
Agar dapat digunakan sebagai referensi untuk pengajaran dan 
penelitian lebih lanjut yang terkait dengan aplikasi konsep Corporate 
Social Responsibility (CSR) di dalam perusahaan manufaktur. 
 
2. Kegunaan Praktis 
2.1 Bagi Perusahaan 
Agar dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan dalam 
pembuatan kebijakan bagi perusahaan guna menerapkan sistem 
Corporate Social Responsibility (CSR) yang lebih baik dan sebagai 
informasi kepada pihak manajemen perusahaan tentang pentingnya 
Corporate Social Responsibility (CSR) yang dipercaya dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan. 
2.2 Bagi Investor / Shareholders 
Agar dapat menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan investasi 
di suatu perusahaan, dengan melihat aspek- aspek yang perlu 
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diperhitungkan dalam investasi yang tidak hanya dilihat pada ukuran- 
ukuran moneter, sehingga investor mendapat gambaran akan kondisi 
perusahaan. 
 
2.1 Landasan Teori. 
2.1.1 Corporate Social Responsibility (CSR) 
2.1.1.1 Pengertian  Corporate Social Responsibility (CSR). 
   Corporate Social Responsibility (CSR) adalah suatu bentuk 
tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan kepada semua pihak 
yang berkepentingan khususnya masyarakat sekitar perusahaan atas 
operasional perusahaannya untuk mencapai keseimbangan antara aspek 
ekonomi, lingkungan, dan sosial. 
2.1.1.2 Prinsip- prinsip dalam Corporate Social Responsibility 
(CSR). 
   John Elkinston menyatakan dalam menjalankan CSR harus 
memfokuskan perhatiannya kepada 3P yaitu : 
1. Profit (Keuntungan). 
Profit merupakan tambahan pendapatan yang dapat digunakan 
untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan. Aktivitas yang 
dapat digunakan untuk meraih profit yaitu dengan meningkatkan 
produktifitas dan efisiensi biaya, sehingga perusahaan mempunyai 
keunggulan kompetitif yang dapat memberikan nilai tambah 
semaksimal mungkin.  
2. People (Masyarakat). 
Masyarakat merupakan stakeholders penting bagi perusahaan, 
karena dukungan mereka sangat diperlukan bagi keberadaan, 
kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaan. 
Masyarakat tidak dapat dipungkiri menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dengan perusahaan. Perusahaan jika ingin tetap 
bertahan dan diterima, maka perlu berkomitmen untuk berupaya 
memberikan manfaat sebesar- besarnya bagi masyarakat sekitar. 
Operasi perusahaan berpotensi memberikan dampak kepada 
masyarakat. 
3. Planet (Lingkungan). 
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Lingkungan adalah sesuatu yang terkait dengan seluruh bidang 
kehidupan manusia. Semua kegiatan yang manusia lakukan 
berhubungan dengan lingkungan.  
Lingkungan dapat menjadi teman atau musuh manusia tergantung 
bagaimana memperlakukannya. Hubungan manusia dengan 
lingkungan adalah hubungan sebab akibat, dimana jika manusia 
merawat lingkungan, maka lingkungan akan memberikan manfaat 
kepada manusia. Sebaliknya, jika manusia merusak lingkungan, 
maka manusia akan mendapat akibatnya. 
 
2.1.1.3. Pengelompokan Corporate Social Responsibility (CSR). 
Pearce dan Robinson (2007) dalam Kurnianto (2010) 
mengelompokkan tanggung jawab sosial ke dalam empat kelompok 
yaitu: 
1. Economis Responsibility. 
Secara ekonomi tanggung jawab perusahaan adalah menghasilkan 
barang dan jasa untuk masyarakat dengan harga yang wajar dan 
memberikan keuntungan bagi perusahaan. 
2. Legal Responsibility. 
Dimanapun perusahaan beroperasi tentu saja tidak akan lepas dari 
peraturan dan undang- undang yang berlaku di tempat tersebut 
terutama peraturan yang mengatur kegiatan bisnis. Peraturan tersebut 
terutama yang berkaitan dengan pengaturan lingkungan dan 
perlindungan konsumen. 
3. Ethical Responsibility. 
Perusahaan yang didirikan tidak hanya patuh dan taat terhadap 
hukum yang berlaku tetapi juga harus memiliki etika. 
4. Discrestionery Responsibility.  
Tanggung jawab ini sifatnya sukarela seperti berhubungan dengan 
masyarakat, menjadi warga negara yang baik, dll. 
2.1.1.4. Kategori Perusahaan dalam Corporate Social Responsibility 
(CSR). 
Suhartono (2007) dalam Cahyono (2011) dengan 
menggunakan dua pendekatan minimal ada delapan kategori 
perusahaan dalam melaksanakan CSR. Pendekatan yang dimaksud 
dalam hal ini adalah pendekatan porsi keuntungan perusahaan dan  
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besarnya anggaran CSR serta tujuan CSR apakah untuk promosi atau 
pemberdayaan. 
1. Berdasarkan proporsi keuntungan perusahaan dan besarnya profit. 
(1) Perusahaan Minimalis. 
Perusahaan minimalis adalah perusahaan dengan profit 
yang rendah dan memiliki anggaran CSR yang rendah.   
(2) Perusahaan Ekonomis. 
Perusahaan ekonomis adalah perusahaan dengan profit yang 
tinggi namun memiliki anggaran CSR yang rendah. 
(3) Perusahaan Humanis. 
Perusahaan humanis adalah perusahaan dengan profit yang 
rendah namun memiliki anggaran CSR yang relatif tinggi. 
(4) Perusahaan Reformis. 
Perusahaan reformis adalah perusahaan dengan profit yang 
tinggi dan memiliki anggaran CSR yang tinggi. 
2. Berdasarkan tujuan untuk promosi atau pemberdayaan masyarakat.  
(1) Perusahaan Pasif. 
Perusahaan pasif adalah perusahaan yang menerapkan CSR 
dengan tujuan yang tidak jelas. Tetapi bukan untuk promosi 
bukan pula untuk pemberdayaan masyarakat. 
(2) Perusahaan Impresif. 
Perusahaan impresif adalah perusahaan yang menerapkan 
CSR dengan tujuan sebagai sarana promosi perusahaan. 
(3) Perusahaan Agresif. 
Perusahaan agresif adalah perusahaan yang menerapkan 
CSR dengan tujuan utama adalah pemberdayaan 
masyarakat disamping itu juga bertujuan promosi. 
(4) Perusahaan Progresif. 
Perusahaan progresif adalah perusahaan yang menerapkan 
CSR dengan tujuan promosi perusahaan dan pemberdayaan 
masyarakat. 
2.1.3 Undang - Undang Corporate Social Responsibility (CSR). 
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  Diterbitkannya UU No. 40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas 
yang disahkan tanggal 20 Juni 2007 merupakan penanda baru dalam 
pengaturan perseroan terbatas, terutama mengenai nilai perikatan tentang 
tanggung jawab sosial di Indonesia. Keempat ayat dalam pasal 74 undang - 
undang tersebut menetapkan kewajiban semua perusahaan di bidang sumber 
daya alam untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 
  Tanggung jawab sosial perusahaan atau yang lebih dikenal sebagai 
Corporate Social Responsibility (CSR), semakin menguat di Indonesia 
terutama setelah dinyatakan dengan tegas dalam Undang - undang perseroan 
terbatas No. 40 Tahun 2007. Disebutkan bahwa perseroan terbatas yang 
menjalankan usaha di bidang atau bersangkutan dengan sumber daya alam 
wajib menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan (pasal 74 ayat 1). 
 Peraturan lain yang berhubungan dengan CSR adalah UU No. 25 
Tahun 2007 tentang penanaman pasar modal pasal 15 (b), yang menyatakan 
bahwa : “setiap penanaman modal berkewajiban melaksanakan tanggung 
jawab sosial perusahaan.” Kemudian di dalam Pasal 16 (d) UU PM 
disebutkan sebagai berikut: “Setiap penanam modal bertanggung jawab 
menjaga kelestarian lingkungan hidup.” 
2.1.4 Kinerja Perusahaan. 
  Menurut Mulyadi (2001) dalam Cahyono (2011) menyatakan 
kinerja perusahaan adalah : “sesuatu yang dihasilkan oleh suatu perusahaan 
dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar yang ditetapkan.” 
2.1.4.1 Kinerja Keuangan Perusahaan yang Diukur dengan 
Return On Equity (ROE). 
Return On Equity (ROE) merupakan salah satu alat utama 
investor yang digunakan dalam menilai kelayakan suatu saham. 
Dalam perhitungannya secara umum ROE dihasilkan dari pembagian 
laba dengan ekuitas selama satu tahun terakhir. ROE merupakan alat 
yang paling sering digunakan investor dalam pengambilan keputusan 
investasi. 
 2.1.5.2 Kinerja Pasar Perusahaan yang Diukur dengan 
Cumulative Abnormal Return (CAR). 
Return tidak normal (abnormal return) merupakan selisih 
antara return yang sesungguhnya (actual return) dengan return yang 
diharapkan (expected return) oleh investor. Return dikatakan normal 
apabila actual return adalah sama atau mendekati expected return. 
Expected return adalah return yang diukur dengan menggunakan 
metode tertentu misalnya dengan menggunakan capital asset pricing 
model (Hartono, 2007).  
2.2 Hasil Penelitian Terdahulu 
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Penelitian ini dapat didukung oleh penelitian terdahulu yang relevan yaitu 
sebagai berikut : 
Januarti dan Apriyanti (2005) meneliti mengenai tanggung jawab sosial 
perusahaan terhadap kinerja keuangan, dalam penelitian ini Total Asset Turnover 
(ATO) dan Return On Asset (ROA) menjadi variabel dari biaya kesejahteraan 
karyawan dan biaya komunitas. Biaya kesejahteraan karyawan dan biaya 
komunitas mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap Total Asset 
Turnover (ATO), namun tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset 
(ROA). 
Dahlia dan Siregar (2008) penelitian ini menggunakan Corporate Social 
Responsibility (CSR) sebagai variabel independen dan kinerja keuangan yang 
diwakili ROE dan CAR sebagai variabel dependen serta menggunakan leverage, 
size, growth, dan unexpected return sebagai variabel kontrol. Penelitian ini 
menggunakan sampel perusahaan publik yang tercatat di BEI selama tahun 2005 
dan 2006 yang menerbitkan laporan tahunan atau dokumen lain secara lengkap 
baik secara fisik maupun website. Dalam penelitian ini dihasilkan bahwa terdapat 
pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan. CSR berpengaruh positif 
terhadap ROE tetapi tidak berpengaruh terhadap CAR. 
Kurnianto (2010) penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). Pengujian ini diakukan 
untuk mengetahui pengaruh CSR setelah dan sebelum terbitnya UU No.40 Tahun 
2007 tentang perseroan terbatas. Penelitian ini menggunakan Ordinary Least 
Square (OLS) yang terdiri atas model regresi I ( menggunakan ROE sebagai 
proksi variabel dependen kinerja keuangan dan variabel kontrol leverage, size, 
dan growth) dan model regresi II (menggunakan return realisasi sebagai proksi 
variabel dependen kinerja keuangan dan variabel kontrol leverage, size, growth, 
beta, dan unexpected retun) untuk menguji pengaruh CSR disclosure terhadap 
kinerja keuangan perusahaan perbankan. Penelitian ini menggunakan data tahun 
2005 - 2008 dengan sampel keseluruhan 40 perusahaan yang terdiri dari 10 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI selama tahun 2005 - 2008. Hasil 
penelitian ini tidak berhasil membuktikan kedua hipotesis penelitian yaitu 
pengungkapan aktivitas CSR (CSR disclosure) berpengaruh positif terhadap ROE 
perusahaan satu tahun ke depan (ROEt+1) dan pengungkapan aktivitas CSR (CSR 
disclosure) berpengaruh positif terhadap abnormal return karena baik 
menggunakan regresi I dan II, menunjukkan bahwa CSR disclosure tidak 
berpengaruh terhadap nilai ROEt+1 dan return realisasi. Hal ini membuktikan 
bahwa investor masih berorientasi jangka pendek dan tidak mempertimbangkan 
pengungkapan CSR di dalam melakukan investasi pada perusahaan perbankan 
tahun 2005 - 2008. Diterbitkannya UU No. 40 Tahun 2007 tidak mempengaruhi 
aktivitas pengungkapan CSR pada perusahaan perbankan. 
Cahyono (2011) tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan 
dan kinerja pasar perusahaan dengan pemilik asing sebagai variabel moderating. 
Wiyan/Rossje V. Suryaputri 
Volume. 1 Nomor. 1 Februari 2014 
 
86 
 
Penelitian ini memasukkan kepemilikan asing sebagai variabel moderating 
dikarenakan perusahaan dengan kepemilikan asing merupakan pihak yang 
dianggap concern terhadap pengungkapan CSR. Penelitian ini menggunakan 
Corporate Social Disclosure Index (CSDI) sebagai ukuran dari pengungkapan 
CSR, berdasarkan indikator Global Reporting Initiatives (GRI). Sampel penelitian 
ini adalah 54 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2006 - 
2008. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan CSR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE) sebagai ukuran kinerja 
keuangan dan Cumulative Abnormal Return (CAR) sebagai ukuran kinerja pasar. 
Kepemilikan asing sebagai variabel moderating dapat mempengaruhi hubungan 
antara pengungkapan CSR dan kinerja keuangan perusahaan, tetapi tidak dapat 
mempengaruhi hubungan antara pengungkapan CSR dan kinerja pasar 
perusahaan. 
Sudaryanto (2011) penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kinerja 
lingkungan terhadap kinerja finansial perusahaan dengan Corporate Social 
Responsibility (CSR) Diclosure sebagai variabel intervening. Kinerja lingkungan 
diukur dengan performa perusahaan dalam PROPER (Program Penilaian 
Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup). Sedangkan 
CSR diukur dengan CSR index. Kinerja finansial perusahaan sendiri diukur 
dengan menghitung return tahunan perusahaan untuk kemudian dibandingkan 
dengan return tahunan industry manufaktur. Sampel yang digunakan dalam 
peneitian ini adalah 78 perusahaan manufaktur. Data diambil dari laporan tahunan 
periode 2007 - 2009 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan 
berpartisipasi dalam proper sejak 2007. Metode statistik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh 
kinerja lingkungan terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure dan 
analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh kinerja lingkungan dan 
Corporate Social Responsibility Disclosure terhadap kinerja finansial perusahaan. 
Hasil penelitian menunjukkan kinerja lingkungan berpengaruh secara tidak 
langsung terhadap kinerja finansial perusahaan melalui Corporate Social 
Responsibility Disclosure. 
Husnan (2013) penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Corporate 
Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan perusahaan (Return On 
Asset, Return On Equity, Return On Sales, dan Current Ratio). Dalam penelitian 
ini kinerja keuangan perusahaan diukur dengan menggunakan ROA, ROE, ROS 
dan Current Ratio. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Corporate Social Responsibility (CSR) dengan 79 pengungkapan menurut 
Global Reporting Initiatives (GRI), sedangkan variabel dependennya adalah 
kinerja perusahaan. Sampel penelitiannya adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI dengan periode penelitian 2008 - 2011. Data dikumpulkan dengan 
metode dokumenter dan studi pustaka. Adapun sampel yang digunakan adalah 
156 perusahaan selama empat periode. Penelitian ini menggunakan regresi linear 
dan untuk analisis data. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa CSR berpengaruh 
signifikan terhadap ROA dan ROS, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
ROE dan Current ratio. 
Wiyan/Rossje V. Suryaputri 
Volume. 1 Nomor. 1 Februari 2014 
 
87 
 
Heraldo dan Ekaputra (2013) penelitian ini bertujuan untuk melihat 
bagaimana pengaruh  Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap cost of 
equity capital perusahaan, baik di sektor non finansial maupun di sektor finansial. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 
sekunder dari laporan tahunan, laporan keuangan perusahaan, dan berbagai 
sumber lainnya. Penelitian ini menggunakan metode data panel dan variabel 
kontrol berupa beta, size, book to market ratio, dan leverage. Sampel penelitian 
adalah perusahaan yang terdaftar di BEI, memiliki saham aktif yang 
diperdagangkan, menyediakan data laporan tahunan lengkap, dan melaksanakan 
CSR selama tahun 2006 - 2010. Total sampel yang digunakan selama tahun 2006 
- 2010 adalah 595 perusahaan untuk sektor non finansial dan 110 perusahaan 
untuk sektor finansial. Hasilnya adalah CSR dapat menurunkan cost of equity 
capital, baik dari sektor non finansial maupun di sektor finansial. 
2.3 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis Penelitian. 
2.3.1 Kerangka Pemikiran. 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan hal yang sangat 
penting bagi perusahaan karena perusahaan dalam menjalankan kegiatan 
operasinya berhadapan dengan banyak stakeholders (karyawan, pemasok, 
investor, pemerintah, konsumen, serta masyarakat) dan shareholder 
(pemegang saham). Perusahaan dengan pengungkapan CSR yang baik 
tentunya juga memiliki tingat pengungkapan yang baik pula. Makin baiknya 
tingkat pengungkapan oleh perusahaan adalah sinyal positif yang diberikan 
oleh perusahaan kepada stakeholder maupun shareholder. Respon positif 
yang diberikan oleh stakeholder berupa kepercayaan dan diterimanya produk 
- produk yang dihasilkan oleh perusahaan sehingga meningkatkan ROE 
perusahaan. Respon positif dari shareholder berupa pergerakan harga saham 
yang cenderung meningkat sehingga akan mempengaruhi abnormal return 
perusahaan. Untuk itu perusahaan dalam mempertahankan eksistensinya 
memerlukan dukungan bukan hanya dari shareholder saja tetapi juga 
memerlukan dukungan dari  stakeholders, sehingga aktivitas perusahaan 
harus mempertimbangkan persetujuan dari stakeholders. Semakin kuat 
stakeholders, maka perusahaan harus semakin beradaptasi dengan 
stakeholders. 
Laporan tahunan merupakan alat yang digunakan investor untuk 
menilai kinerja perusahaan selain dari laporan keuangan sebelum 
memutuskan untuk berinvestasi. Laporan tahunan menjadi salah satu 
pedoman bagi investor dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi. 
Pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan akan semakin 
memperluas pengungkapan dalam laporan tahunan. Dalam penelitian ini akan 
menggunakan ROE dan CAR sebagai pengukuran dari kinerja perusahaan. 
Penelitian ini akan mencoba mengungkapkan bagaimana pengaruh CSR 
terhadap kinerja perusahaan. 
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Gambar 2.3 
KERANGKA TEORITIS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.3.2 Hipotesis Penelitian 
H1 : Pengungkapan aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR)       
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROE). 
H2 :   Pengungkapan aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) 
berpengaruh positif terhadap kinerja pasar perusahaan (abnormal 
return). 
B. METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian. 
Kinerja Keuangan 
Perusahaan : 
diukur dengan 
Return On 
Equity(Y1) 
 
Corporate 
Social 
Responsibility  
(X) 
Kinerja Pasar 
Perusahaan : 
diukur dengan 
Cumulative 
Abnormal 
Return(Y2) 
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Penelitian ini termasuk kedalam penelitian deskriptif, yaitu suatu 
penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta yang terjadi pada objek 
yang diteliti yang bertujuan memberikan gambaran dan mengungkapkan fakta-
fakta secara detail yang dilengkapi dengan analisis dan interpretasi data, serta 
diakhiri dengan kesimpulan yang didasarkan pada penganalisaan data tersebut.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode uji 
hipotesis, model pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis statistik regresi 
berganda. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
independen dan dependen. Dengan kata lain penelitian ini dilakukan untuk menguji 
apakah terdapat pengaruh antara variabel independen yaitu Corporate Social 
Responsibiliy (CSR) terhadap variabel dependen yaitu kinerja perusahaan.  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menurut periode waktu 
adalah pooled data atau data panel, data panel merupakan jenis data gabungan 
antara time series dan cross sectional yang terdiri dari beberapa perusahaan dan 
beberapa periode waktu. 
 
3.2 Variabel Penelitian 
1) Variabel Independen 
Variabel Independen dalam penelitian ini adalah Corporate Social 
Responsibiliy (CSR). 
Dalam penelitian ini variabel independen yaitu CSR akan diukur 
dengan menggunakan Corporate Social Disclosure Index (CSDI). 
Informasi mengenai Corporate Social Disclosure Index (CSDI) 
berdasarkan Global Reporting Initiatives (GRI) terdiri dari Lingkungan, 
Hak Asasi Manusia, Tenaga Kerja, Tanggung jawab produk, dan Sosial.  
2) Variabel Dependen 
Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah kinerja 
perusahaan. 
(1) Kinerja Keuangan Perusahaan. 
 Variabel ini diukur dengan menggunakan Return On Equity 
(ROE).  
(2) Kinerja Pasar Perusahaan. 
Variabel ini diukur dengan menggunakan Cumulative Abnormal 
Return (CAR). CAR dihitung dengan menggunakan market-
adjusted model. Abnormal return (ARit) diperoleh melalui dua 
tahap. Tahap pertama merupakan selisih dari return aktual (Rit) 
yang kemudian dikurangi dengan return market (Rmt) yang 
diperoleh dari tahap kedua.       
3) Variabel Kontrol. 
Variabel kontrol adalah variabel yang digunakan untuk 
mengontrol agar variabel lain selain variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian tidak berpengaruh.  
a. Leverage. 
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b. Size. 
c. Growth. 
d. Beta. 
e. Unexpected Earnings (UE). 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1 
Variabel, Konsep Variabel, Indikator 
dan Skala Pengukuran 
VARIABEL KONSEP 
VARIABEL 
INDIKATOR SKALA 
PENGUKURAN 
Corporate 
Social 
Responsibility 
(X) 
 
Lingkungan Accreditation of environmental 
behavior (ISO 14001) 
 
Nominal 
Hak Asasi 
Manusia dan 
Tenaga Kerja 
Accreditation of behavior 
regarding human resources 
(OHSAS) 
 
Produk Quality accreditation (ISO 9001) 
 
Sosial  Code of ethics 
 Report on corporate social 
responsibility 
 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
→ROE 
(Y1) 
Penjualan Sales Growth Rasio 
Kinerja Pasar 
Perusahaan 
→CAR 
(Y2) 
Cumulative 
Abnormal 
Return 
Cumulative Abnormal Return Rasio 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
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Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini adalah studi 
dokumentasi data. Studi dokumentasi data atau yang biasa disebut kajian 
dokumen merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan 
kepada subjek penelitian dalam rangka memperoleh informasi terkait objek 
penelitian. Dokumentasi data dalam penelitian ini berupa laporan tahunan dari 
perusahaan manufaktur yang menyediakan informasi mengenai Corporate Social 
Responsibility (CSR) pada perusahaan yang diperoleh dari Pojok Bursa Efek 
Jakarta Universitas Trisakti, website Bursa Efek Indonesia, yaitu www.idx.co.id, 
jurnal, artikel, buku maupun sumber-sumber data tertulis lainnya yang 
berhubungan dengan informasi yang berhubungan untuk mendukung penelitian 
ini. 
 
 
3.4 Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-
perusahaan manufaktur yang terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2010 - 2012. Sampel yang dipilih adalah  semua perusahaan manufaktur 
yang ada di Indonesia yang mencantumkan Corporate Social Responsibility 
(CSR). Dengan demikian, penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan 
dengan metode purposive sampling yaitu tipe pemilihan sampel secara tidak acak 
yang informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu 
(Sekaran, 2007). Kriteria sampel penelitian ini terdiri dari: 
1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan tahun 2010 sampai dengan 
2012. 
3. Perusahaan yang tergolong ke dalam satu sektor industri, yaitu perusahaan 
manufaktur, dengan maksud menghindari bias dari ragam jenis industri 
dan jumlah sampel. 
4. Perusahaan yang menyediakan informasi mengenai Corporate Social 
Responsibility (CSR). 
 
3.5 Metode Analisis Data 
1. Uji Statistik Deskriptif. 
Uji statistik deskriptif adalah bagian dari statistik yang mempelajari 
cara pengumpulan dan penyajian data sehingga mudah untuk dipahami. 
Statistik deskriptif memberikan gambaran dan deskripsi dari suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum 
dari variabel-variabel yang diteliti (Ghozali, 2006). 
2. Uji Normalitas. 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pada 
penelitian ini menggunakan uji normalitas data dengan menggunakan uji 
statistik One Sample Kolmogorov-Smirnov Test (K-S). Jika nilai probabilitas 
signifikansi K-S lebih besar dari 0.05, maka data berdistribusi normal 
(Ghozali, 2006). 
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3. Uji Asumsi Klasik. 
Penelitian ini menggunakan regresi berganda untuk menguji 
hipotesis.Oleh karena itu, diperlukan uji asumsi klasik (Ghozali, 2006). 
1) Uji Multikolinearitas. 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen.  
2) Uji Autokorelasi.  
Autokorelasi menunjukkan bahwa ada korelasi antara error 
dengan error periode sebelumnya dimana pada asumsi klasik hal ini tidak 
boleh terjadi. Uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan Durbin 
Watson. 
3) Uji Heterokedastisitas. 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain.  
 
4. Uji Regresi Linear Berganda. 
Uji regresi bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Cahyono (2011) untuk menguji hipotesis yaitu terdapat pengaruh CSR 
(Cortporate Social Responsibility) terhadap kinerja perusahaan dengan 
kepemilikan asing sebagai variabel moderating, persamaan regresi linear 
berganda dengan rumus persamaan sebagai berikut : 
(1) Hipotesis 1 yaitu pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap 
Kinerja Perusahaan (ROE) dengan kepemilikan asing sebagai variabel 
moderating : 
Y = a + b1X1+b2X2+b3X1. X2 +e 
Keterangan : 
Y  : Kinerja Keuangan Perusahaan (ROE)  
a  : Konstanta regresi  
b1,b2,b3 : Koefisien regresi Kinerja Perusahaan (ROE)  
X1, X2 : CSDI, ASING  
e  : Residual atau prediction error  
 
(2)  Hipotesis 2 yaitu pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap 
Kinerja Perusahaan (CAR) dengan kepemilikan asing sebagai variabel 
moderating : 
Y = a + b1X1+b2X2+b3X1. X2 +e 
Keterangan : 
Y  : Kinerja Pasar Perusahaan (CAR)  
a  : Konstanta regresi  
b1,b2,b3  : Koefisien regresi Kinerja Perusahaan (CAR)  
X1,X2   :CSDI, ASING 
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e  : Residual atau prediction error  
 
Dengan demikian maka untuk menguji hipotesis penelitian ini yaitu 
terdapat pengaruh CSR (Corporate Social Responsibility) terhadap kinerja 
keuangan perusahaan (ROE) dan kinerja pasar perusahaan (CAR) dengan 
persamaan regresi linear berganda dengan menggunakan rumus persamaan 
sebagai berikut : 
 
(1) Hipotesis 1 yaitu pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap 
Kinerja Keuangan Perusahaan (ROE) : 
 
Y = a + b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+e 
Keterangan : 
Y  : Kinerja Keuangan Perusahaan (ROE)  
a  : Konstanta regresi  
b1,b2,b3,b4 : Koefisien regresi Kinerja Keuangan Perusahaan (ROE)  
X1, X2, X3, X4 : CSDI, Leverage, Size, Growth  
e  : Residual atau prediction error  
 
(2) Hipotesis 2 yaitu pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap 
Kinerja Pasar Perusahaan (CAR) : 
 
Y = a + b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+b5X5+b6X6+e 
Keterangan : 
Y  : Kinerja Pasar Perusahaan (CAR)  
a  : Konstanta regresi  
b1,b2,b3,b4,b5,b6 : Koefisien regresi Kinerja Pasar Perusahaan (CAR)  
X1,X2,X3,X4,X5,X6 : CSDI, Leverage, Size, Beta, Growth, Unexpected   
Ernings 
e  : Residual atau prediction error  
 
5. Pengujian Hipotesis 
Ghozali (2006) Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis statistik 
regresi berganda untuk menghubungkan satu variabel dependen dengan 
beberapa variabel independen. Dalam menginterpretasikan hasil regresi 
maka pengujian hipotesis ini menggunakan : 
1) Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi berada di antara nol dan satu. 
2) Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Ghozali (2006), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan significance level 0,05 (α = 5%).  
3) Uji Signifikansi Simultan (Uji statistik F) 
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Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara simultan digunakan uji F. 
 
C. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Statistik Deskriptif. 
Dalam penelitian ini sampel keseluruhan adalah sebesar 252 yang terdiri 
atas 84 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2010-2012. Berikut ini adalah deskriptif statistik dari variabel yang digunakan 
dalam penelitian: 
 
 
Tabel 1 
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
 
               Sumber : Data Keuangan diolah dengan SPSS 
 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat 8 (delapan) variabel 
penelitian (ROE (return on equity), CSR (corporate social responsibility), DER 
(debt to equity ratio), Size (Ukutan perusahaan), SG (Sales growth), Beta (Risiko 
saham), UE (Unexpected earning), dan CAR (Cumulative abnormal return) 
dengan jumlah sampel secara keseluruhan sebanyak 252 sampel. 
Variabel ROE mempunyai nilai minimum sebesar -160,61 dan nilai 
maksimum sebesar 591,96 dengan nilai rata-rata sebesar 16,5478 dan nilai standar 
deviasi sebesar 45,75754. 
Variabel CAR mempunyai nilai minimum sebesar -1,02 dan nilai 
maksimum sebesar 10,57 dengan nilai rata-rata sebesar 0,2859 dan nilai standar 
deviasi sebesar 1,29395. 
Variabel CSR mempunyai nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai 
maksimum sebesar 1 dengan nilai rata-rata sebesar 0,5881 (sebesar 58,81 
perusahaan mengungkapkan CSR) dan nilai standar deviasi sebesar 0,25751. 
Variabel DER mempunyai nilai minimum sebesar -50,34 dan nilai 
maksimum sebesar 55,53 dengan nilai rata-rata sebesar 1,0993 dan nilai standar 
deviasi sebesar 5,25601. 
Variabel Size mempunyai nilai minimum sebesar 4,02 dan nilai 
maksimum sebesar 8,26 dengan nilai rata-rata sebesar 6,1697 dan nilai standar 
deviasi sebesar 0,70470 
Descriptive Statistics
252 -160.61 591.96 16.5478 45.75754
252 -1.02 10.57 .2859 1.29395
252 .00 1.00 .5881 .25751
252 -50.34 55.53 1.0993 5.25601
252 4.02 8.26 6.1697 .70470
252 -.93 12.27 .1936 1.23556
252 -64.71 30.01 .5169 6.32592
252 -3.35 18.18 .1444 1.65403
252
ROE
CAR
CSR
DER
Size
SG
Beta
UE
Valid N (listwise)
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
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Variabel SG mempunyai nilai minimum sebesar -0,93 dan nilai maksimum 
sebesar 12,27 dengan nilai rata-rata sebesar 0,1936 dan nilai standar deviasi 
sebesar 1,23446. 
Variabel Beta mempunyai nilai minimum sebesar -64,71 dan nilai 
maksimum sebesar 30,01 dengan nilai rata-rata sebesar 0,5169 dan nilai standar 
deviasi sebesar 6,32592. 
Variabel UE mempunyai nilai minimum sebesar -3,35 dan nilai 
maksimum sebesar 18,18 dengan nilai rata-rata sebesar 0,1444 dan nilai standar 
deviasi sebesar 1,65403. 
4.2. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dalam model regresi ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah distribusi penyampelan data yang digunakan telah terdistribusi normal 
atau tidak normal. 
Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan analisis Grafik Normal P-P 
Plot, yaitu dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik 
normal. 
Hasil pengujian normalitas dilihat dari grafik normalitas (Normal P-Plot of 
Regression Standardized Residual) terlihat bahwa titik-titik menyebar disekitar 
garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
4.3. Uji Asumsi Klasik 
4.3.1. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas menunjukkan bahwa antara variable independent 
mempunyai hubungan langsung (korelasi) yang sangat kuat. Multikolinearitas 
terjadi jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih besar dari 10 (Hair et. al. 
1998). 
- Jika mempunyai nilai VIF < 10 atau Tolerance > 0,10, maka tidak terdapat 
gejala multikolinearitas 
- Jika mempunyai nilai VIF > 10 atau Tolerance < 0,10, maka terdapat gejala 
multikolinearitas 
Dari hasil pengolahan data statistik diperoleh tabel hasil pengujian 
multikolinearitas sebagai berikut : 
 
Tabel 2 
Pengujian Multikolinearitas pada model 1 (Dependen : ROE) 
 
Variabel Independen TOL VIF Kesimpulan 
CSR 0,831 1,203 Tidak ada multikolinearitas 
DER 0,998 1,002 Tidak ada multikolinearitas 
Size 0,821 1,218 Tidak ada multikolinearitas 
SG 0,977 1,023 Tidak ada multikolinearitas 
Sumber : data diolah (lihat lampiran) 
 
Tabel 3 
Pengujian Multikolinearitas pada model 2 (Dependen : CAR) 
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Variabel Independen TOL VIF Kesimpulan 
CSR 0,827 1,209 Tidak ada multikolinearitas 
DER 0,995 1,005 Tidak ada multikolinearitas 
Size 0,802 1,247 Tidak ada multikolinearitas 
Beta 0,980 1,021 Tidak ada multikolinearitas 
SG 0,997 1,024 Tidak ada multikolinearitas 
UE  1,025 Tidak ada multikolinearitas 
Sumber : data diolah (lihat lampiran) 
 
 Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa masing-masing variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian memiliki nilai VIF < 10 (atau 
Tolerance > 0,10), hal ini menunjukkan bahwa pada kedua model regresi 
terhindar dari masalah multikolinearitas. 
 
4.3.2. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi menunjukkan bahwa ada korelasi antara error dengan error 
periode sebelumnya dimana pada asumsi klasik hal ini tidak boleh terjadi.  
Uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan Durbin Watson. 
 
Tabel 4 
Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi 
Hipotesa Nol (Ho) Keputusan Kriteria 
Tidak ada autokorelasi positif H0 ditolak 0 < d <dL 
Tidak ada autokorelasi positif tidak ada keputusan dL ≤ d ≤ dU 
Tidak ada autokorelasi 
negatif 
H0 ditolak 4-dL < d < 4 
Tidak ada autokorelasi 
negatif 
tidak ada keputusan 4-dU ≤ d ≤ 4-dL 
Tidak ada autokorelasi 
(positif atau negatif) 
H0 diterima dU < d < 4-dU 
 
 Hasil pengujian autokorelasi ditunjukkan dengan tabel sebagai berikut : 
 
Tabel 5 
Hasil Pengujian Autokorelasi 
(n = 252) 
Model dl du 4-du 4-dl DW Kesimpulan 
1 
1,728 1,809 2,191 2,272 1,881 
Tidak ada 
autokorelasi 
Berdasarkan hasil regresi, untuk sampel (n) = 252 diketahui bahwa 
masing-masing nilai Durbin-Watson terletak diantara du dan 4-du (du<DW<4-du) 
yang berarti bahwa tidak ada autokorelasi dalam model regresi 1. 
4.3.3. Uji Heteroskedastisitas 
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 Hasil pengujian berdasarkan gambar scatterplot dapat diketahui bahwa 
pada gambar Scatterplot tidak terdapat pola yang jelas pada gambar tersebut dan 
titik-titik menyebar hamper secara acak baik diatas dan dibawah angka nol pada 
sumbu Y. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak terdapat permasalahan 
heteroskedastisitas dalam model regresinya. 
 
4.4. Pengujian Hipotesis 
4.4.1. Koefisien Determinasi (Pengujian Model Fit) 
Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besarnya 
kontribusi dari variabel independent terhadap variabel depennya. Pengujian 
koefisien determinasi dilakukan dengan melihat besarnya nilai Adj.R
2
. 
Hasil Pengujian model fit ditunjukkan dengan tabel sebagai berikut: 
Tabel 6 
Hasil Pengujian Model Fit 
 
Model Adj.R
2
 
1 (Dependen:  ROE) 0,244 
2 (Dependen : CAR) 0,091 
Sumber : Data diolah 
 
Dari hasil pengolahan regresi berganda, diketahui bahwa untuk model 1 
nilai koefisien determinasi Adj. R
2
 = 0,244 menunjukkan bahwa variabel 
independen (CSR dan variabel kontrolnnya: DER, Size, Beta, SG, dan UE) hanya 
mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen (ROE) adalah sebesar 24,4% 
sedangkan sisanya (100% - 24,4% = 75,6%) mampu dijelaskan oleh faktor-faktor 
lain yang tidak diikutsertakan dalam model 1.  
Sedangkan untuk model 2 dapat diketahui bahwa variabel independen 
(CSR, dan variabel kontrolnya: DER, Size, Beta, SG, dan UE) terhadap variabel 
dependennya (CAR) adalah sebesar 9,1% dan sisanya dapat dijelaskan oleh 
faktor-faktor lainnya yang tidak dimasukkan dalam model regresinya. 
 
4.4.2. Uji Parsial (Uji T) 
Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen 
terhadap variabel dependennya. Dari hasil pengujian regresi untuk model 1 
didapat hasil uji-t adalah sbb: 
Tabel 7 
Hasil Uji Parsial (Uji T) pada Model 1 
 
Variabel Beta T-stat Sig. Keputusan 
Constant -30,275 -1,338 0,182 - 
CSR -4,737 -0,443 0,658 H01 diterima 
DER -4,310 -9,013 0,000 H0 ditolak 
Size 8,804 2,239 0,026 H0 ditolak 
UE 0,129 0,063 0,950 H0 diterima 
Sumber : Data diolah (lihat lampiran) 
Perumusan Hipotesis 1: 
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Dari hasil uji t diketahui bahwa nilai signifikansi 0,658 lebih besar dari 
0,05, maka H01 diterima, yang berarti bahwa pengungkapan aktivitas Corporate 
Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan (ROE). Sedangkan untuk variabel kontrolnya yang memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan (ROE) adalah variabel DER dan 
Size perusahaan.  
Hasil pengujian regresi untuk model 2 didapat hasil uji-t adalah sbb: 
Tabel 8 
Hasil Uji Parsial (Uji T) pada Model 2 
Variabel Beta T-stat Sig. Keputusan 
Constant 0,381 0,534 0,594 - 
CSR 0,288 0,866 0,387 H02 diterima 
DER 0,003 0,182 0,856 H0 diterima 
Size -0,036 -0,292 0,770 H0 diterima 
Beta -0,066 -5,336 0,000 H0 ditolak 
SG -0,069 -1,076 0,283 H0 diterima 
UE 0,022 0,452 0,652 H0 diterima 
Sumber : Data diolah (lihat lampiran) 
Perumusan Hipotesis 2: 
Dari hasil uji t diketahui bahwa nilai signifikansi 0,387 lebih besar dari 
0,05, maka H02 diterima, yang berarti bahwa pengungkapan aktivitas Corporate 
Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pasar 
perusahaan (abnormal return). Sedangkan untuk variabel kontrolnya yang 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pasar perusahaan (CAR) adalah 
variabel beta (risiko saham) perusahaan.  
4.4.3. Pengujian Simultan (Uji-F) 
Tujuan dari uji – F adalah untuk menguji pengaruh dari seluruh variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian terhadap variabel dependennya. 
Dasar pengambilan keputusan  
1. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas : 
 Jika  nilai Signifikansi < tingkat kesalahan (α = 0.05), maka H0 ditolak 
 Jika nilai Signifikansi > tingkat kesalahan (α = 0.05), maka H0 gagal 
ditolak (H0     diterima) 
2. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai F-hitung : 
Jika  F-hitung > F-tabel, maka H0 ditolak 
Atau : Jika  - F-hitung < - F-tabel, maka H0 ditolak 
Jika  F-hitung < F-tabel, maka H0 diterima 
Atau : Jika  - F-hitung > - F-tabel, maka H0 diterima 
Besarnya nilai F-tabel = Fα df (n-k) = F0,05 df (252-4) = ± 1,960 
 
Hasil pengujian simultan (uji – F) untuk model 1 ditunjukkan dengan tabel 
sebagai berikut : 
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Tabel 9 
Hasil Pengujian Simultan (Uji – F) untuk Model 1 
 
         Sumber : Data diolah dengan SPSS 
 
Dari pengujian regresi dengan melihat tabel Anova, diketahui besarnya 
nilai F-hitung = 21,285 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari alpha 
0,05 maka H0 ditolak yang berarti jika diuji secara simultan maka terdapat 
pengaruh dari variabel independen (CSR, dan variabel kontrolnya; DER, Size, dan 
SG) terhadap variabel dependennya (ROE). 
Hasil pengujian simultan (uji – F) untuk model 2 ditunjukkan dengan tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 5.1 
Hasil Pengujian Simultan (Uji – F) untuk Model 2 
 
         Sumber : Data diolah dengan SPSS 
Dari pengujian regresi dengan melihat tabel Anova, diketahui besarnya 
nilai F-hitung = 5,189 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari alpha 
0,05 maka H0 ditolak yang berarti jika diuji secara simultan maka terdapat 
pengaruh dari variabel independen (CSR, dan variabel kontrolnya; DER, Size, 
Beta, SG, dan UE) terhadap variabel dependennya (CAR). 
 
4.5 Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda tentang pengaruh Corporate 
Sosial Responsibility (CSR) terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2010 - 2012 diperoleh hasil sebagai 
berikut :  
Hipotesis 1 
Pengungkapan aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh 
positif terhadap kinerja perusahaan (ROE). 
ANOVAb
134715.4 4 33678.846 21.285 .000a
390816.4 247 1582.253
525531.8 251
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), SG, DER, CSR, Sizea. 
Dependent Variable: ROEb. 
ANOVAb
47.380 6 7.897 5.189 .000a
372.869 245 1.522
420.249 251
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), UE, SG, DER, Beta, CSR, Sizea. 
Dependent Variable: CARb. 
Wiyan/Rossje V. Suryaputri 
Volume. 1 Nomor. 1 Februari 2014 
 
100 
 
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan program SPSS 
didapatkan hasil untuk menjawab hipotesa 1 adalah sebagai berikut. Dari hasil uji 
t diketahui bahwa nilai signifikansi 0,658 lebih besar dari 0,05, maka H01 
diterima, yang berarti bahwa pengungkapan aktivitas Corporate Social 
Responsibility (CSR) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan (ROE). 
 Sedangkan untuk variabel kontrolnya yang memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja perusahaan (ROE) adalah variabel DER dan Size perusahaan. 
Pengaruh DER terhadap ROE sebesar -4,310 menunjukkan pengaruh yang 
dihasilkannya adalah negatif yang berarti bahwa semakin tinggi rasio hutang 
perusahaan (DER) maka kinerja keuangan perusahaan akan turun atau sebaliknya 
jika semakin rendah rasio hutang perusahaan perusahaan maka kinerja 
keuangannya akan menjadi lebih baik. Sedangkan variabel kontrol: Size memiliki 
pengaruh positif sebesar 8,804 yang berarti bahwa semakin besar ukuran 
perusahaan makan kinerja keuangan perusahaan akan semakin meningkat. 
 
Hipotesis 2 
Pengungkapan aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh 
positif terhadap kinerja pasar perusahaan (abnormal return). 
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan program SPSS 
didapatkan hasil untuk menjawab hipotesa 2 adalah sebagai berikut. Dari hasil uji 
t diketahui bahwa nilai signifikansi 0,387 lebih besar dari 0,05, maka H02 
diterima, yang berarti bahwa pengungkapan aktivitas Corporate Social 
Responsibility (CSR) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pasar 
perusahaan (abnormal return). 
 Sedangkan untuk variabel kontrolnya yang memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja pasar perusahaan (CAR) adalah variabel beta (risiko saham) 
perusahaan. Dengan koefisien regresi sebesar -0,066 menunjukkan pengaruh yang 
dihasilkannya adalah negatif yang berarti bahwa semakin tinggi risiko saham 
perusahaan maka kinerja pasar perusahaan akan turun atau sebaliknya jika 
semakin rendah risiko saham perusahaan maka kinerja pasarnya akan menjadi 
lebih baik. 
 Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian sebelumnya berdasarkan :  
Kurnianto, 2010 yaitu hasil penelitian ini tidak berhasil membuktikan kedua 
hipotesis penelitian yaitu pengungkapan aktivitas CSR (CSR disclosure) 
berpengaruh positif terhadap ROE perusahaan satu tahun ke depan (ROEt+1) dan 
pengungkapan aktivitas CSR (CSR disclosure) berpengaruh positif terhadap 
abnormal return karena baik menggunakan regresi I dan II, menunjukkan bahwa 
CSR disclosure tidak berpengaruh terhadap nilai ROEt+1dan return realisasi. Hal 
ini membuktikan bahwa investor masih berorientasi jangka pendek dan tidak 
mempertimbangkan pengungkapan CSR di dalam melakukan investasi pada 
perusahaan perbankan tahun 2005- 2008. Diterbitkannya UU No. 40 Tahun 2007 
tidak mempengaruhi aktivitas pengungkapan CSR pada perusahaan perbankan. 
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Cahyono, 2011 yaitu Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan CSR 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE) sebagai ukuran 
kinerja keuangan dan Cumulative Abnormal Return (CAR) sebagai ukuran kinerja 
pasar. Kepemilikan asing sebagai variabel moderating dapat mempengaruhi 
hubungan antara pengungkapan CSR dan kinerja keuangan perusahaan, tetapi 
tidak dapat mempengaruhi hubungan antara pengungkapan CSR dan kinerja pasar 
perusahaan. 
Husnan, 2013 yaitu Hasil penelitian mengungkapkan bahwa CSR berpengaruh 
signifikan terhadap ROA dan ROS, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
ROE dan Current ratio. 
 
 
 
D. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pada model 1 pengungkapan aktivitas Corporate Social Responsibility 
(CSR) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 
(ROE). 
2. Variabel kontrolnya pada model 1 yang memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja perusahaan (ROE) adalah variabel DER dan Size. 
Pengaruh DER terhadap ROE menunjukkan pengaruh negatif yang berarti 
bahwa semakin rendah rasio hutang perusahaan perusahaan maka kinerja 
keuangannya akan menjadi lebih baik. Sedangkan variabel kontrol: Size 
memiliki pengaruh positif yang berarti bahwa semakin besar ukuran 
perusahaan makan kinerja keuangan perusahaan akan semakin meningkat. 
3. Pada model 2 juga pengungkapan aktivitas Corporate Social 
Responsibility (CSR) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pasar 
perusahaan (abnormal return). 
4. Variabel kontrolnya pada model 2 yang memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja pasar perusahaan (CAR) adalah variabel beta (risiko 
saham) perusahaan. Dengan pengaruh yang dihasilkannya adalah negatif 
yang berarti bahwa semakin rendah risiko saham perusahaan maka kinerja 
pasarnya akan menjadi lebih baik. 
5. Secara bersama-sama variabel independennya (CSR, dan variabel 
kontrolnya) untuk model 1 dan 2 memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependennya (kinerja keuangan perusahaan (ROA), dan 
juga kinerja pasar perusahaan (CAR)) dengan besarnya pengaruh yang 
dihasilkannya masing-masing adalah sebesar 24,4% untuk model 1 dan 
sebesar 9,1% untuk model 2. 
5.2. Saran 
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Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diberikan saran untuk penelitian 
selanjutnya yaitu : 
1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga  tahun penelitian saja, 
sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 
sampel yang lebih besar seperti menggunakan beberapa tahun penelitian. 
2. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel 
lainnya (selain aktivitas CSR) yang dapat mempengaruhi kinerja 
keuangan perusahaan dan kinerja pasar perusahaan, hal ini disebabkan 
karena variabel tersebut tidak menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan dan kinerja pasar 
perusahaan.. 
3. Pada penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan manufaktur 
saja sehingga pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan perusahaan 
lain (misalnya perbankan) dengan kriteria lainnya sehingga hasil yang 
diperoleh dapat menunjukkan semua perusahaan yang go public. 
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